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ABSTRAK

MUHAMMAD JAYADI. TB (G011181382), Pengaruh Kalium Terhadap
Pertumbuhan Dan Produksi Galur Mutan M5 Pare Lea. Dibimbing oleh Muh.
Riadi dan Amir Yassi.

Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari pengaruh kalium terhadap pertumbuhan
dan produksi galur mutan M5 Pare Lea. Penelitian ini dilakukan di lahan
persawahan Fakultas Pertanian, Universitas Hasanuddin, Kota Makassar,
berlangsung dari Juni 2021 hingga Desember 2021. Penelitian ini disusun
berdasarkan pola Rancangan Petak Terpisah. Petak utama adalah pemupukan
kalium yang terdiri atas 2 taraf yaitu tanpa pupuk KCI: 0 kg dan pupuk KCL:100
kg, sedangkan anak petak yaitu genotipe yang terdiri dari padi beras merah (Pare
Lea) non-mutan sebagai kontrol dan 4 galur mutan M5 yaitu g1, g2, g3 dan g4.
Hasil percobaan menunjukkan bahwa terdapat interaksi antara pemupukan kalium
dengan genotipe mutan Pare Lea yaitu pemupukan dengan 100 kg KCI pada
genotipe G2 menghasilkan jumlah anakan produktif pertanaman terbanyak (28.03
batang) dan daun bendera terlebar (1.52 cm), pemupukan dengan 100 kg KCI pada
genotipe G4 menghasilkan daun bendera terpanjang (87.40 cm), kandungan kalium
tanaman saat berbunga tertinggi (2912.34 mg.kg™?) dan kandungan kalium tanaman
hasil panen tertinggi (7487.56 mg.kg™?), tanpa pemupukan KCI pada genotipe G4
menghasilkan umur berbunga tercepat (118.33 hss) dan umur panen tercepat
(161.67 hss).

Kata Kunci : Mutan, Galur, Pupuk, Hasil
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BAB |
PENDAHULUAN
1.1  Latar Belakang

Tanaman Padi (Oryza sativa L.) merupakan salah satu penghasil makanan
pokok terbesar masyarakat Indonesia. Kebutuhan beras di Indonesia setiap
tahunnya meningkat seiring dengan meningkatnya pertumbuhan penduduk.
Kebutuhan pangan setiap tahunnya mengalami peningkatan seiring dengan
bertambahnya jumlah penduduk dan berkembangnya industri pangan serta
terjadinya subsitusi impor. Kemudian dalam hal ketahanan pangan di Indonesia,
komoditi padi mempunyai peranan yang penting dalam mempertahankan dan
meningkatkan swasembada pangan (Yusuf, 2015).

Pergantian musim merupakan salah satu faktor yang sangat berpengaruh
terhadap ketahanan tanaman padi. Pada musim hujan, jumlah kebutuhan air akan
terpenuhi namun disamping itu tanaman padi yang telah mulai berbulir semakin
berisi, menguning, dan batang padi mulai mengalami penuaan sehingga
pertumbuhan akan menjadi kerdil(Las, 2008).

Genotipe padi mampu bertahan dari kekeringan karena memiliki sistem akar
yang dapat mengekstrak air dari lapisan tanah bagian dalam namun kondisi ini dapat
terjadi apabila ada cekaman air. Penggunaan sumber benih genotipe yang berbeda
akan memberikan potensi yang berbeda sehingga menimbulkan keragaman
penampilan. Faktor genetik tidak memperlihatkan sifat yang dibawai kecuali

terdapat faktor lingkungan yang diperlukannya (wahyuni, 2008).



Unsur hara kalium yang terdapat didalam tanah sering ditemui sebagai
faktor pembatas, karena K merupakan unsur hara yang mobil dan sangat peka
terhadap pencucian, terutama di daerah tropik dengan curah hujan yang tinggi.
Kalium diserap tanaman dalam jumlah yang cukup besar atau bahkan kadang-
kadang melebihi jumlah nitrogen, walaupun K tersedia terbatas. Kebutuhan K pada
tanaman padi berubah sesuai dengan kebutuhan dari proses-proses yang
membutuhkan K, seperti proses fotosintesis dan fiksasi CO2. Pemupukan K
disamping pupuk N dan P secara berimbang pada tanaman padi, membuat
pertumbuhan pada tanaman menjadi lebih baik, tahan terhadap hama dan penyakit
serta kualitasnya dapat meningkat ( (Damanik et al., 2010).

Penggunaan kalium pada tanaman padi dapat meningkatkan hasil gabah
dibandingkan dengan tanaman padi yang tidak diberikan kalium. Kekuatan batang
berkorelasi secara positif dengan daya hasil tanaman padi dan dengan
meningkatnya kuat batang maka menjadi salah satu kriteria tahan dalam
pertumbuhan sehingga pemberiaan pupuk kalium dapat meningkatkan
pertumbuhan tanaman. Pengaturan jarak tanam dapat mempengaruhi hasil panen
tanaman dapat dikurangi dengan melakukan pengaturan jarak tanam yang tepat
sehingga dapat mendukung pertumbuhan dan produksi tanaman (Novizan, 2002).

Tanaman padi yang mengalami kekurangan kalium mengakibatkan batang
yang melemah dan pertumbuhan yang kurang baik sehingga membuat batang
tanaman tipis serta menghasilkan gabah yang sedikit. Selain mempengaruhi batang,
kekurangan kalium juga mempengaruhi daun yang mengakibatkan kekeringan dan

gabah akan mengalami kisut (Novizan, 2002).



Berdasarkan uraian tersebut, maka penelitian ini dilakukan untuk
mengetahui hasil dari pengaruh kalium terhadap pertumbuhan dan produksi galur
mutan M5 pare lea.

1.2 Hipotesis

Hipotesis dari penelitian ini adalah:

1. Terdapat interaksi antara galur mutan generasi M5 tertentu dan pemupukan
kalium akan menghasilkan pertumbuhan dan produksi terbaik,

2. Pemupukan kalium akan menghasilkan pertumbuhan dan produksi terbaik,

3. Terdapat salah satu atau lebih galur mutan generasi M5 yang menghasilkan
pertumbuhan dan produksi terbaik.

1.3  Tujuan dan Manfaat

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mempelajari pengaruh kalium
terhadap pertumbuhan dan produksi galur mutan M5 Pare Lea.

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai informasi mengenai pengaruh
kalium terhadap pertumbuhan dan produksi galur mutan M5 Pare Lea sehingga

dapat dikembangkan lebih baik lagi.



BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pare Lea

Padi mutan varietas Pare Lea merupakan salah satu jenis varietas lokal padi
yang ada di salah satu daerah Sulawesi Selatan yaitu Tana Toraja. Daerah Tana
Toraja merupakan salah satu daerah dataran tinggi yang memiliki berbagai macam
jenis keragaman genetik padi lokal maupun unggul dan salah satunya adalah
varietas pare lea. Padi pare lea memiliki keunggulan dalam hal produktif dan
adaptasi terhadap lingkungan yang cukup baik dibandingkan dengan beberapa dari
varietas lokal padi Toraja seperti varietas pare bau sehingga dalam perbanyakan
padi pare lea lebih unggul dalam perkembangan dan produksi (Yusuf, 2015).

Dari beberapa jenis varietas padi lokal yang berada pada dataran tinggi padi
jenis varietas pare lea memiliki keunggulan yaitu kandungan vitamin Bl yang
sangat tinggi. Kandungan vitamin Bl yang tinggi pada jenis varietas pare lea
membantu dalam pertumbuhannya seperti kemampuan dalam beradaptasi terhadap
lingkungan yang cukup cepat, mempercepat proses pertumbuhan akar dan
melancarkan dalam penyerapan unsur hara (Sahardi et al., 2014).

Padi pare lea merupakan plasma nutfah yang memiliki potensi dalam
perbaikan genetik sehingga dapat dikembangkan untuk menjadi varietas yang dapat
beradaptasi pada agroekosistem secara spesifik. Kondisi agroekosistem yang
memiliki sifat sub-optimal seperti lahan yang tergenang, memiliki banyak
kandungan besi dan beberapa hal lainnya yang akan membantu varietas lokal untuk
menjadi lebih toleran terhadap daerah yang sub-optimal baik pada dataran tinggi

maupun dataran rendah (Sitaresmi et al., 2013).



Jenis padi pare lea termasuk kelompok Japonica yaitu jenis padi yang hidup
di dataran tinggi, yang memiliki ciri-ciri bulir padinya cenderung bulat, pendek dan
tekstur yang dihasilkan berupa pulen. Pada morfologi pare lea memiliki warna
batang hijau yang tidak berbulu, warna daun hijau tua agak kasar, dan warna beras
merah serta umur tanam yang lama. Umumnya jenis padi pare lea memiliki tingkat
kerontokan gabah yang sedang dan bobot dalam 100 butir memiliki berat yang
sedang, sedangkan dalam hal produksi jenis padi pare lea memiliki tingkat produksi
yang lumayan tinggi (Sahardi et al., 2014).

Padi beras merah menghasilkan nasi beras merah yang terasa sedikit kasar
dan kesat, meskipun beberapa jenis lokal ternyata cukup enak (pulen) dan beraroma
serta tekstur nasi akan menjadi keras dan kurang lengket jika kadar amilosa semakin
tinggi, dimana beras merah memiliki kadar amilosa sedang (21-25%) dan tinggi
(26%-33%). Kandungan antosianin menjadi alasan dibalik warna merah pada beras
merah. Antosianin merupakan pigmen merah yang terkandung pada pericarp dan
juga tegmen atau lapisan kulit beras, kemudian dijumpai pula pada setiap bagian
gabah menemukan bahwa beras merah juga mengandung protein, glukosa, serat
serta vitamin B1 (Hernawan dan Meylani, 2016).

Padi beras merah mengandung antosianin yang menjadi penyebab warna
merah pada beras. Kandungan antosianin sangat beragam menyebabkan padi beras
merah memiliki warna kemerahan hingga merah keunguan. Beras merah yang
berkadar antosianin tinggi umumnya memiliki warna beras yang lebih gelap.
Sementara padi dengan kadar antosianin rendah umumnya memiliki warna butiran

beras yang lebih cerah (Suliartini, dkk, 2011).



2.2 Galur Mutan

Padi lokal merupakan plasma nutfah yang memiliki potensi sebagai sumber
gen-gen yang mengendalikan sifat-sifat penting pada tanaman padi. Dalam
mengoptimalkan potensi beras lokal maka langkah awal yang perlu dilaksanakan
adalah melakukan perbaikan karakter sifat varietas padi lokal. Perbaikan karakter
tersebut dapat dilakukan dengan berbagai cara, baik secara konvensional maupun
dengan induksi mutasi salah satunya melalui penggunaan heavy ion beam yang
memungkinkan dihasilkannya genotipe-genotipe mutan padi lokal yang memiliki
karakter kuantitatif dan kualitatif yang baik (Trisnawaty et al., 2021).

Pemuliaan tanaman dengan heavy ion beam dapat mempercepat ion-ion
atom menggunakan akselerator partikel dibandingkan dengan sinar gamma. Iradiasi
berkas ion mempunyai beberapa keunggulan antara lain laju mutasi lebih tinggi,
tingkat induksi mutasi yang tinggi, berkas ion dapat difokuskan dan diatur daya
tembusnya ke dalam jaringan embrio. Sehingga, induksi mutasi pada padi lokal
dengan radiasi penyinaran diharapkan mampu menghasilkan padi mutan yang
memiliki sifat yang lebih baik (Sitaresmi et al., 2013).

Perlakuan irradiasi ion argon dan karbon pare lea terbukti mampu
mempercepat umur berbunga dan memperpendek struktur tinggi tanaman.
Perlakuan irradiasi dengan ion argon memberikan hasil terbaik pada parameter
jumlah anakan, jumlah anakan produktif pertanaman, panjang daun bendera, umur
berbunga, panjang malai dan jumlah gabah permalai. Sedangkan perlakuan irradiasi
dengan ion karbon memberikan hasil terbaik terhadap parameter pengamatan tinggi

tanaman, jumlah gabah berisi dan jumlah gabah hampah (Trisnawaty et al., 2021).



2.3  Pupuk dan Pemupukan

Pemupukan adalah material yang diberikan pada media tanam untuk
memenuhi kebutuhan hara yang dibutuhkan tanaman sehingga dapat menghasilkan
produksi yang baik. Salah satu cara dalam menjaga ketersediaan unsur hara yaitu
dengan melakukan pemupukan berupa pupuk organik maupun anorganik. Salah
satu jenis pupuk yang dapat membantu dalam melengkapi unsur hara adalah KCI.
Pemberian pupuk KCI dapat meningkatkan hasil panen dikarenakan dengan
pemberiaan pupuk dapat membantu tanah yang kekurangan unsur hara dalam
mencukupi ketersediaan bagi tanaman padi. Jenis pupuk KCI merupakan pupuk
anorganik yang dapat segera tersedia bagi seluruh tanaman khususnya tanaman padi
ketika diberikan dan secara cepat dapat beriikatan dengan berbagai macam
senyawa-senyawa yang ada didalam tanah (Bachtiar et al., 2013).

Lahan kering unsur hara kalium sangat mudah tercuci sehingga dapat
membuat unsur hara kalium yang ada pada lahan menjadi kurang. Penggunaan
pupuk menjadi salah satu solusi dalam mengatasi kekurangan unsur hara yang
terjadi demi memenuhi kebutuhan tanaman. Penentuan dosis pupuk yang diberikan
juga memiliki pengaruh terhadap laju pertumbuhan tanaman. Pemupukan yang
tidak sesuai dengan kebutuhan dan tingkat kecukupan haranya mengakibatkan
terjadinya gangguan terhadap tanaman. Penggunaan pupuk secara berlebihan
merupakan suatu hal yang tidak baik bagi tanaman dikarenakan dengan penggunaan
secara berlebihan dapat menekan laju pertumbuhan tanaman menjadi makin lambat.
Dosis pupuk sangat perlu diperhatikan demi mendapatkan pertumbuhan dan hasil

produktifitas yang lebih optimal (Purwa, 2007).



Pupuk KCI memberikan pengaruh pertumbuhan yang sangat nyata terhadap
tanaman padi. Dalam penggunaan pupuk KCI membantu pertumbuhan akar,
memacu pembentukan bunga, mempercepat proses masaknya buah dan menambah
daya tahan tanaman terhadap gangguan hama, penyakit serta mengatasi masalah
kekeringan. Selain mempengaruhi hasil dari produksi tanaman padi, pupuk KCI
juga memberikan perubahan fisik pada tanaman padi seperti diameter ukuran
batang yang semakin tebal, luas daun yang semakin lebar, dan penambahan tinggi
tanaman serta panjang akar (Pamuna, 2013).

Dosis Pemupukan (kg/ha)

Perhitungan keperluan pupuk = X 100
Kadar Pupuk (%)

2.4  Unsur Hara Kalium dan Perannya Bagi Pertumbuhan Tanaman Padi

Tanaman padi memerlukan suplai nutrisi unsur hara yang seimbang
terutama untuk pengisian bulir padi. Unsur hara kalium merupakan unsur hara yang
sangat dibutuhkan oleh tanaman dalam jumlah yang banyak, bahkan untuk tanaman
sejenis padi memerlukan unsur hara kalium melebihi kebutuhan unsur hara
nitrogen. Unsur hara kalium merupakan unsur hara yang tidak dapat digantikan oleh
unsur hara lainnya. Penggunaan pupuk kalium yang baik dan menggunakan dosis
yang tepat dapat memberikan pengaruhi pertumbuhan serta meningkatkan produksi
padi seperti meningkatkan jumlah gabah permalai, persentase gabah dan bobot
setiap butir gabah (Subandi, 2013).

Kalium memiliki peran penting bagi tanaman dalam proses metabolisme
seperti fotosintesis, translokasi hingga pembentukan pati dan protein. Sebagian

besar kalium terdapat pada bagian vegetasi tanaman terutama dalam jaringan muda.



Dalam menyerap kalium, tanaman sangat bergantung pada pH, bahan organik,
varietas, sistem perakaran hingga iklim. Pemberian kalium yang dilakukan secara
bertahap dapat meningkatkan kualitas serta bobot gabah yang dihasilkan, mulai dari
fase anakan yang meningkatkan jumlah malai kemudian memasuki fase malai yang
umumnya kalium akan meningkatkan hasil dari bobot gabah (Wihardjaka, 2015).
Kekurangan kalium yang terjadi pada tanaman dapat menghambat proses
metabolisme sehingga dapat menurunkan kualitas produktivitas tanaman. Pada
tanaman yang mengalami kekurangan kalium cepat menua, pemasakan tidak
merata dan tingginya kehampaan pada gabah serta mudahnya terkena serangan
hama dan penyakit. Tanaman padi yang mengalami kekurangan kalium umumnya
memiliki gejala seperti tanaman tumbuh kerdil, memiliki daun yang kecil, dan
menurunnya serapan pada hara lain. Salah satu yang menyebabkan terjadinya
kekurangan kalium yaitu rendahnya kapasitas pasokan kalium dalam tanah yang
memiliki tekstur kasar dengan kapasitas tukar kation yang rendah seperti pada tanah

Ultisol dan Oxisol (Saha et al., 2009).



